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<b>ABSTRAK</b><>br>

Pemujaan leluhur merupakan hal yang paling kuno dan memiliki peranan yang penting dalam kepercayaan
Cina. Terkait dengan pemujaan leluhur, maka dilakukan upacara Sembahyang Rebutan yang dilaksanakan
setiap tanggal 15 bulan 7 penanggalan Imlek. Upacaraini juga dilaksanakan oleh Kelenteng Boen Tek Bio,
Tangerang setiap tanggal 7 bulan 7 penanggalan Imlek. Dalam pelaksanaan upacara Sembahyang Rebutan
di kelenteng ini, makna dilakukannya upacara Sembahyang Rebutan terbagi menjadi tiga sudut pandang
sesual dengan agamanya masing-masing. Dalam agama Konghucu, upacara Sembahyang Rebutan dimaknai
sebagai bentuk syukur kepada Maaikat Bumi. Dalam agama Buddha, makna upacaraini adalah sebagai
penyeberangan arwah. Kemudian dalam gjaran Tao makna upacara ini adalah untuk menghindari

mal apetaka. Walaupun berbeda-beda dalam memaknai upacaraini, tetapi terdapat kesamaan tujuan yaitu
menyembahyangi arwah agar tidak mengganggu manusia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

Ancestor worship is the most ancient and has an important role in Chinese belief. Associated with ancestor
worship, then performed the ceremony Sembahyang Rebutan which is held every the 15th of the 7th month
of the Imlek calendar. The ceremony is also held by Boen Tek Bio Temple, Tangerang on 7th of 7th day of
the Lunar calendar. In the implementation of this ceremony in this temple, the meaning of the ceremony is
divided into three points of view in accordance with hisreligion. In Confucianism, the Sembahyang Rebutan
ceremony isinterpreted as aform of gratitude to the Angel of the Earth. In Buddhism, the meaning of this
ceremony isas aspirit crossing. Then in Taoism the meaning of this ceremony is to avoid catastrophe.
Although different in interpret this ceremony, but there is a common goal isto worship the spirit so as not to
disturb humans.
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